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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi data 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Kauman. Tujuan 
dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Variabel Belajar Siswa di SDN 
1 Kauman. Penelitian ini mengambil populasi siswa kelas 4 dan 5 
sebanyak 73 anak. 
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Data 
dalam penelitian ini diperoleh melalui metode angket dan metode 
dokumentasi. Metode angket digunakan untuk mengetahui pengaruh Pola 
Asuh Orang Tua Terhadap Variabel Belajar Siswa. Sedangkan metode 
dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data-data dari 
sekolah
88
. 
Berkaitan dengan metode angket, terdapat 30 pertanyaan yang 
sesuai dengan kegiatan peserta didik. uji validitas instrument 
menggunakan uji correlated dan untuk reabilitas instrumen yaitu dengan 
uji Cronbach Alpha . 
Dari hasil nilai angket yang disebarkan pada kelas 4 dan 5 di SDN 
1 Kauman, berikut hasilnya: 
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Tabel 4.1 
Hasil nilai angket kelas 4 
Nilai Total Data Angket Kelas 4 
Siswa Jumlah Nilai Skor 
1 82 
2 68 
3 67 
4 95 
5 73 
6 70 
7 78 
8 75 
9 72 
10 68 
11 80 
12 73 
13 70 
14 79 
15 81 
16 72 
17 65 
18 72 
19 75 
20 76 
21 76 
22 85 
23 83 
24 91 
25 96 
26 83 
27 94 
28 68 
29 81 
30 86 
31 85 
32 82 
33 72 
34 82 
35 83 
36 72 
37 73 
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Tabel 4.1 
Hasil nilai angket kelas 5 
Data Jumlah Skor Angket Kelas 5 
Siswa Jumlah Skor 
1 69 
2 81 
3 71 
4 70 
5 70 
6 67 
7 61 
8 80 
9 71 
10 73 
11 74 
12 89 
13 80 
14 75 
15 90 
16 74 
17 83 
18 73 
19 76 
20 64 
21 76 
22 75 
23 95 
24 83 
25 85 
26 73 
27 74 
28 70 
29 71 
30 76 
31 72 
 
 Sementara itu, berikut peneliti paparkan data nilai UTS (Ujian tengah 
Semester) 2 di SDN 1 Kauman, sebagai berikut: 
 
jhfukfluf 
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B. Analitas Data 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Tujuan peneliti melakukan uji normalitas adalah untuk 
menguji apakah suatu data tersebut berdistribusi normal atau 
tidak
89
. Uji normalitas ini mengambil nilai posstest dan nilai 
prestasi belajar siswa. berikut prestasi normalitas data dengan 
menggunakan uji Kongmogorov-smirnov. 
Tabel. 4.5 Hasil Uji Normalitas 
 
Prestasi uji Kongmogorov-smirnov menyatakan bahwa nilai 
pola asuh asymp. sig (2-tailed) = 0,06. Sedangkan nilai prestasi 
belajar menyatakan asymp. sig (2-tailed) = 0,53 artinya data 
berditribusi normal pada taraf signifikansi > 0,05. 
b. Uji Multikolieritas 
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Uji asumsi dasar ini diterapkan untuk analisis regresi yang 
terdiri atas dua atau lebih variabel dimana akan diukur tingkat 
asosiasi (keeratan) hubungan atau pengaruh antar variabel melalui 
besaran koefisien korelasi (r). Dikatakan multikolieritas jika 
koefisien korelasi antar variabel bebas (X) lebih besar dari 0.05. 
Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika koefisien korelasi 
antar variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0.05, serta Ho 
dan Ha sebagai berikut: 
1) pola asuh otoriter 
Ho : pola asuh otoriter memiliki multivarian yang sama  
Ha : pola asuh otoriter memiliki multivarian yang tidak sama 
2) pola asuh otoriatif 
Ho : pola asuh otoriatif  memiliki multivarian yang sama  
Ha : pola asuh otoriatif memiliki multivarian yang tidak sama  
3) pola asuh memanjakan 
Ho : pola asuh memanjakan memiliki multivarian yang sama  
Ha : pola asuh memanjakan memiliki multivarian yang tidak 
sama  
Dalam menganalisa data, dimana syarat pengambilan 
keputusan (kesimpulan) yaitu jika nilai signifikansi keduanya lebih 
dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, dan jika nilai 
signifikansi keduanya kurang dari 0,05 maka Ha ditolak dan Ho 
diterima. Uji homogenitas varian dapat dilihat dari prestasi uji 
Multivariate Test sebagai berikut : 
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Tabel 4.11 Output Uji Homogenitas Varian 
 
Berdasarkan Output SPSS diatas diketahui bahwa nilai 
signifikansi variable pola asuh keseluruhan adalah lebih dari 0,05 
artinya data mempunyai multivarian yang sama. Karena  nilai 
signifikansi ketiganya lebih besar dari 0,05 maka Ho di tolak dan 
Ha di terima, sehingga dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
mempunyai multivarian yang sama. 
Dalam menganalisa data, dimana syarat pengambilan 
keputusan yaitu jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, dan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 
maka Ha ditolak dan Ho diterima.
90
 Uji homogenitas multivarian 
dapat dilihat dari uji Test Between of Subject Effect sebagai berikut  
 
 
: 
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Tabel 4.12 Output SPSS 22 
Test Between of Subject Effect 
 
Prestasi output uji multivarian diatas menunjukan bahwa 
nilai Sig. polah asuh otoriter adalah 0, 816. nilai Sig. pola asuh 
otoriatif adalah 0, 738 dan nilai Sig. pola asuh memanjakan adalah 
0, 413 dimana nilai Sig. pola asuh keseluruhan adalah lebih dari 
0,05. Maka Ho di terima dan Ha ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pola asuh memiliki multivarian yang sama. 
c. Uji Linieritas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear 
atau tidak.  penelitian ini menggunakan uji Anova sebagai berikut : 
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Tabel 4.14 uji Anova 
 
Prestasi output uji linieritas diatas menunjukan bahwa nilai Sig. 
pola asuh adalah 0,012 > 0,05. Artinya uji linieritas berdistribusi normal 
yaitu nilai sig pola asuh lebih besar dari 0,05 maka Ha di terima dan Ho 
ditolak. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji T-test 
Setelah data pola asuh terhadap prestasi belajar siswa tersebut 
berdistribusi normal. Selanjutnya peneliti akan melakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji T-test. Uji T-Test digunakan 
untuk mengetahui pengaruh pola asuh orangtua terhadap prestasi 
belajar sisw di SDN 1 Kauman.  
1) Hasil pengujian hipotesis pola asuh otoriter. 
Adapun hipotesis yang akan di uji sebagai berikut: 
Hₒ  : Tidak ada pengaruh pola asuh orangtua terhadap prestasi 
belajar sisw di SDN 1 Kauman. 
Hₐ  : Ada pengaruh pola asuh orangtua terhadap prestasi 
belajar sisw di SDN 1 Kauman. 
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Adapun kriteria pengujian uji T-test sebagai berikut :  
a) Jika Sig. (2-tailed) < 0.05 dan Sig. > 0,05 maka Ha diterima 
dan Ho ditolak  
b) Jika Sig. (2-tailed) ≥ 0.05 dan Sig < 0,05 maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. 
Tabel. 4.7 Hasil uji T-test pola asuh otoriter 
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa nilai sig. polah asuh 
otoriter adalah kurang dari 0,05 dengan jumlah responden 25 
memiliki mean (rata-rata) 84,88. Sedangkan nilai variabel belajar 
memiliki mean (rata-rata) 93, 64 dengan jumlah responden 25. 
dimana jika nilai sig. keduanya kurang dari 0,05 maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. 
2) Hasil pengujian hipotesis pola asuh otoritatif 
Hₒ  : Tidak ada pengaruh pola asuh orangtua terhadap prestasi 
belajar siswA di SDN 1 Kauman. 
Hₐ  :ada pengaruh pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar 
siswa di SDN 1 Kauman. 
Adapun kriteria pengujian uji T-test sebagai berikut :  
76 
 
c) Jika Sig. (2-tailed) < 0.05 dan Sig. > 0,05 maka Ha diterima 
dan Ho ditolak  
d) Jika Sig. (2-tailed) ≥ 0.05 dan Sig < 0,05 maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. 
Tabel 4.8 Hasil Uji T-test pola asuh otoritatif 
 
Berdasarkan tabel, data prestasi output uji t-test pola asuh otoritatif 
terhadap prestasi belajar diperoleh nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 dengan 
nilai mean (rata-rata) yaitu 0,248 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
 
b. Uji Hipotesis pola asuh memanjakan 
3) Prestasi pengujian hipotesis pola asuh memanjakan. 
Adapun hipotesis yang akan di uji sebagai berikut: 
Hₒ  : Tidak ada pengaruh pola asuh orangtua terhadap prestasi 
belajar siswa di SDN 1 Kauman. 
Hₐ  : Ada pengaruh pola asuh orangtua terhadap prestasi 
belajar siswa di SDN 1 Kauman. 
Adapun kriteria pengujian uji T-test sebagai berikut :  
e) Jika Sig. (2-tailed) < 0.05 dan Sig. > 0,05 maka Ha diterima 
dan Ho ditolak  
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f) Jika Sig. (2-tailed) ≥ 0.05 dan Sig < 0,05 maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. 
Tabel 4.8 Hasil Uji T-test pola asuh memanjakan 
 
Berdasarkan tabel, data prestasi output uji t-test pola asuh 
memanjakan terhadap variabel belajar diperoleh nilai Sig.(2-tailed) < 
0,05 dengan nilai mean (rata-rata) yaitu 0,245 maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. 
d. Uji Hipotesis pola asuh orangtua 
Hasil pengujian hipotesis pola asuh orangtua. 
Adapun hipotesis yang akan di uji sebagai berikut: 
Hₒ  : Tidak ada pengaruh pola asuh orangtua terhadap prestasi 
belajar siswa di SDN 1 Kauman. 
Hₐ  : Ada pengaruh pola asuh orangtua terhadap prestasi 
belajar siswa di SDN 1 Kauman. 
Adapun kriteria pengujian uji T-test sebagai berikut :  
g) Jika Sig. (2-tailed) < 0.05 dan Sig. > 0,05 maka Ha diterima 
dan Ho ditolak  
h) Jika Sig. (2-tailed) ≥ 0.05 dan Sig < 0,05 maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. 
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Tabel 4.8 Prestasi Uji T-test pola asuh orangtua 
 
Berdasarkan tabel, data prestasi output uji t-test pola asuh orangtua 
terhadap variabel belajar diperoleh nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 dengan 
nilai mean (rata-rata) yaitu 0,261 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
D.  Rekapitulasi prestasi penelitian 
Setelah dilakukan analisis penelitian pada sub bab pembahasan, 
selanjutnya peneliti mendiskripsikan prestasi penelitian tersebut, 
menggambarkan adanya pengaruh pola asuh orangtua terhadap prestasi 
belajar siswa di SDN 1 Kauman. 
Tabel 4.16 Rekapitulasi Prestasi Penelitian. 
Hipotesis penelitian Kriteria Prestasi penelitian 
1. Ada pengaruh pola 
asuh orang tua otoriter 
terhadap variabel belajar 
siswa kelas 4 dan 5 di 
SDN 1 Kauman 
Tulungagung 
nilai sig. polah asuh 
otoriter adalah kurang 
dari 0,05 dengan jumlah 
responden 25 memiliki 
mean (rata-rata) 84,88. 
Sedangkan nilai 
variabel belajar 
memiliki mean (rata-
rata) 93, 64 dengan 
jumlah responden 25. 
dimana jika nilai sig. 
keduanya kurang dari 
0,05  
maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. 
2. Ada pengaruh pola 
asuh orang tua otoritatif 
terhadap variabel belajar 
nilai Sig.(2-tailed) < 
0,05 dengan nilai mean 
(rata-rata) yaitu 0,248  
maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. 
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siswa kelas 4 dan 5 di 
SDN 1 Kauman 
Tulungagung 
3. Ada pengaruh pola 
asuh orang tua 
memanjakan terhadap 
variabel belajar siswa 
kelas 4 dan 5 di SDN 1 
Kauman Tulungagung 
nilai Sig.(2-tailed) < 
0,05 dengan nilai mean 
(rata-rata) yaitu 0,245  
 
maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. 
4. Ada pengaruh pola 
asuh orang tua terhadap 
variabel belajar siswa 
kelas 4 dan 5 di SDN 1 
Kauman Tulungagung 
nilai Sig.(2-tailed) < 
0,05 dengan nilai mean 
(rata-rata) yaitu 0,261 
maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. 
 
